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ABSTRACT 
One of the learning models used in this study is inquiry learning model. In addition 
to developing teacher creativity, this study was conducted with the aim of improving 
student achievement in Class III B Semester I at SD Negeri 13 Pemecutan, West Denpasar, 
where the ability of students to grade Indonesian learning achievement was still very low. 
The purpose of writing this class action research is to find out whether the Inquiry Learning 
Model can improve the achievement of Indonesian Language learning outcomes of students 
of SD Negeri 13 Pemecutan, West Denpasar in Class III B Semester I of the Academic 
Year 2017/2018. The data collection method in this study is a test of students' learning 
achievement in Indonesian. The data analysis method is descriptive. 
The results obtained from this study are Inquiry Learning Model can improve the 
learning achievement of Indonesian students in class III B semester I, which is evidenced 
from the results previously obtained with an average grade of 68.7 and the percentage of 
mastery learning is 29%, in the first cycle increased to 72.9 with a percentage of 58.8% and 
in the second cycle increased again with an average class of 78.7 with a percentage of 
100%. These results after an analysis using descriptive analysis concluded that using the 
Inquiry Learning Model can improve the creativity and learning achievement of Indonesian 
students in class III B semester I of SD Negeri 13 Pemecutan, Denpasar Barat 
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ABSTRAK 
Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran inquiry. Selain mengembangkan kreatifitas guru, penelitian ini dilaksanakan 
dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas III B Semester I di SD Negeri 13 
Pemecutan, Denpasar Barat yang kemampuan siswanya untuk tingkat prestasi belajar 
Bahasa Indonesia masih sangat rendah. Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini 
adalah untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan prestasi 
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa SD Negeri 13 Pemecutan, Denpasar Barat di Kelas III 
B Semester  I  Tahun Pelajaran 2017/2018. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah tes prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa. Metode analisis datanya adalah 
deskriptif.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Model Pembelajaran Inquiry dapat 
meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III B semester I yang 
dibuktikan dari hasil yang sebelumnya diperoleh dengan rata-rata kelas 68,7 dan prosentase 
ketuntasan belajar adalah 29%, pada siklus I meningkat menjadi 72,9 dengan prosentase 
sebesar 58,8% dan pada siklus II meningkat kembali dengan rata-rata kelas 78,7 dengan 
prosentase sebesar 100%. Hasil tersebut setelah dilakukan analisis menggunakan analisis 
deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa menggunakan Model Pembelajaran Inquiry dapat 
meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III B semester 
I SD Negeri 13 Pemecutan, Denpasar Barat 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Inquiry, Prestasi Belajar  
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Seperti halnya permasalahan 
belajar saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran saat mengikuti ulangan 
harian jauh dibawah nilai standar sesuai 
tuntutan KKM yang telah ditetapkan di 
sekolah ini yang diharapkan agar siswa 
tuntas dalam mengikuti pelajaran Bahasa 
Indonesia. Sedangkan hasil yang 
diperoleh belum maksimal untuk 
keberhasilan dalam belajar, hanya 
mencapai rata-rata 68,7 dengan  
ketuntasan belajar 29%. Untuk 
meningkatkan penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran, penulis 
berupaya melaksanakan perbaikan 
pembelajaran melalui Penelitian 
Tindakan Kelas ini. Penelitian Tindakan 
Kelas ini juga penulis buat sebagai acuan 
bagi siswa, guru dan sekolah untuk 
senantiasa menumbuhkan hal kreatif dan 
penggunaan model pembelajaran yang 
berbeda sehingga di dapat secara 
maksimal hasil prestasi siswa. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas maka dibuatlah suatu rumusan 
masalah sebagai berikut: Apakah 
penerapan model pembelajaran Inquiri 
dapat meningkatkan prestasi belajar 
Bahasa Indonesia siswa kelas III B 
Semester I SD Negeri 13 Pemecutan, 
Denpasar Barat Tahun Pelajaran 
2017/2018?. Penelitian Tindakan Kelas 
ini memiliki tujuan adalah untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan  
 
prestasi belajar Bahasa Indonesia setelah 
diberikan model pembelajaran Inquiri 
pada kelas III B Semester I SD Negeri 13 
Pemecutan, Denpasar Barat Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
Manfaat dari penelitian ini adalah 
bagi siswa kelas III B semester I 
memiliki kemampuan memahami dengan 
berbagai kegiatan yang menyenangkan 
namun bermakna dalam rangka 
mengembangkan kemampuan mereka. 
Meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah secara umum dan secara khusus 
di SD Negeri 13 Pemecutan, denpasar 
Barat. Inkuiri merupakan model 
pembelajaran yang membimbing siswa 
untuk memperoleh dan mendapatkan 
informasi serta mencari jawaban atau 
memecahkan masalah terhadap 
pertanyaan yang dirumuskan. Dalam 
model pembelajaran inkuiri siswa terlibat 
secara mental dan fisik untuk 
memecahkan suatu permasalahan yang 
diberikan guru. Kardi (2003: 3) 
mendefinisikan Inquiri adalah model 
pembelajaran yang dirancang untuk 
membimbing siswa bagaimana meneliti 
masalah dan pertanyaan berdasarkan 
fakta. Model Inquiri menekankan pada 
proses mencari dan menemukan, peran 
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siswa dalam model ini adalah mencari 
dan menemukan sendiri pemecahan 
masalah dalam suatu materi pelajaran 
sedangkan guru sebagai fasilitator dan 
pembimbing siswa untuk belajar. Secara 
umum inkuiri merupakan proses yang 
bervariasi dan m 7 yang mendorong 
siswa untuk menyelidiki masalah dan 
menemukan informasi. Lebih lanjut 
Sagala (2006: 197) menyatakan ada lima 
tahapan yang ditempuh dalam 
melaksanakan model inkuiri yaitu: (1) 
perumusan masalah yang dipecahkan 
siswa, (2) menetapkan jawaban 
sementara (hipotesis), (3) siswa mencari 
informasi, data fakta yang diperlukan 
untuk menjawab permasalahan, (4) 
menarik kesimpulan jawaban atau 
generalisasi, dan (5) mengaplikasikan 
kesimpulan atau generalisasi dalam 
situasi baru. Dari beberapa pendapat di 
atas penulis menyimpulkan bahwa model 
inkuiri adalah model pembelajaran yang 
menekankan kepada siswa untuk lebih 
aktif dalam pembelajaran, dimana siswa 
dapat menemukan atau meneliti masalah 
berdasarkan fakta untuk memperoleh 
data, sedangkan guru hanya sebagai 
fasilitator dan pembimbing siswa dalam 
belajar.  
Langkah-Langkah Model Inquiri 
Sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran inkuiri, siswa hendaknya 
memperhatikan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model inkuiri agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan 
maksimal dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan.  
Slamet (2003:54-70) bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya, tetapi data digolongkan 
menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor interen 
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 
faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan 
faktor kelelahan. Faktor jasmaniah antara 
lain: kesehatan dan cacat tubuh. Faktor 
psikologis antara lain: intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan. Faktor 
kelelahan antara lain: kelelahan jasmani 
dan rohani. Sedangkan faktor eksteren 
digolongkan menjadi tiga faktor yaitu: 
faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Faktor keluarga antara lain: cara orang 
tua mendidik, relasi antara keluarga, 
suasana rumah tangga dan keadaan 
ekonomi keluarga.  
Faktor sekolah antara lain: metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 
standar pelajaran, keadaan gedung, 
metode belajar dan tugas rumah.  
Faktor masyarakat antara lain: 
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
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media, teman bergaul, bentuk kehidupan 
masyarakat. Peningkatan prestasi belajar 
yang penulis teliti dalam hal ini 
dipengaruhi oleh faktor eksteren yaitu 
metode mengajar guru. 
Model pembelajaran Inquiri 
memiliki langkah-langkah 
mengutamakan siswa dapat menemukan 
ilmu yang terdapat dalam materi 
pembelajaran dengan cara mencari 
sendiri.  
Siswa diupayakan untuk lebih 
produktif, mampu membuat analisa, 
membiasakan mereka berpikir kritis. 
Melihat langkah-langkah model 
pembelajaran Inquiri yang diyakini apat 
memperkuat ingatan dan kreativitas 
siswa maka hipotesis tindakan ini dapat 
dirumuskan seperti berikut: ”Langkah-
langkah Model Pembelajaran Inquiri 
dapat Meningkatkan Prestasi Belajar 
Bahasa Indonesia Siswa Kelas III B 
Semester I SD Negeri 13 Pemecutan, 
Denpasar Barat Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
berlokasi di SD Negeri 13 Pemecutan, 
Denpasar Barat dengan tujuan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Rancangan Penelitian Tindakan 
Kelas yang digunakan adalah rancangan 
dari Elliot, 1992 seperti terlihat pada 














Gambar 01. Model Penelitian Tindakan 
Kelas dari Elliot, 19 
 
Penelitian ini mengambil subjek 
penelitian yaitu siswa kelas III B 
semester I SD Negeri 13 Pemecutan, 
Denpasar Barat Tahun Pelajaran 
2017/2018. Objek penelitian ini adalah 
peningkatan prestasi belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas III B Semester I 
SD Negeri 13 Pemecutan, Denpasar 
Barat setelah diterapkan model 
pembelajaran Inquiri. Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan mulai 
dari bulan Juli sampai dengan Desember 
2017.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil perencanaan secara rinci 
penulis paparkan bahwa pada 
perencanaan ini, penulis menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
akan digunakan untuk membantu siswa 
yang rendah dalam kemampuan prestasi 
belajar Bahasa Indonesia . Penulis 
berkonsultasi dengan teman-teman guru 
merencanakan pembelajaran yang paling 
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tepat untuk menyelesaikan masalah yang 
ada, menentukan waktu pelaksanaan, 
menyusun format observasi, 
merencanakan bahan-bahan pendukung 
yang menunjang proses belajar mengajar. 
Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan I  
Setelah melihat data awal 
pelaksanaan kegiatan awal di atas 
maka diterapkanlah model 
pembelajaran Inquiry. Perencanaan 
dimulai dari siklus I dilakukan 
mengikuti pendapat ahli pendidikan 
yaitu memperbaiki semua kelemahan-
kelemahan pada Kegiatan Awal 
sebelumnya. Untuk itu perencanaan 
siklus I ini dibuat lebih matang lagi, 
lebih menukik pada kelemahan-
kelemahan sebelumnya. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disusun ulang, diberi penekanan pada 
porsi bimbingan yang lebih 
manusiawi yang lebih banyak agar 
siswa dapat lebih meningkatkan 
prestasi belajarnya. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disusun lebih baik dengan memberi 
waktu untuk berdiskusi lebih giat, 
menyuruh siswa berlatih dengan soal-
soal yang lebih banyak. 
b. Pelaksanaan I 
Pada kegiatan ini peneliti 
menggunakan langkah-langkah 
model pembelajaran Inquiry. 
c. Observasi I 
Hasil observasi dari 
pelaksanaan siklus I menunjukan dari 
34 siswa kelas III B semester I SD 
Negeri 13 Pemecutan, Denpasar Barat 
Tahun Pelajaran 2017/2018 terdapat 
20 siswa yang nilainya diatas KKM 
dengan prosentase ketuntasan belajar 
sebesar 58,8%. 
d. Refleksi I 
Siswa lainnya yang belum 
berkembang sesuai harapan. Hal 
tersebut berarti pembelajaran yang 
dilakukan guru sudah berhasil namun 
belum maksimal. Kesimpulan refleksi 
kualitatif adalah siswa sudah 
berkembang dengan baik namun 
belum maksimal. Selanjutnya 
disampaikan analisis kuantitatif pada 
siklus I. 
















Gambar 02. Histogram Hasil Prestasi 
Belajar Bahasa Indonesia 
Siklus I 
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Hal yang perlu disampaikan kekurangan-
kekurangan atau kelemahan yang ada 
dari pelaksanaan tindakan siklus I adalah 
siswa masih dalam tahap siklus I yang 
berarti untuk pertama kalinya siswa kelas 
III B belum semua siswa aktif dalam 
proses pembelajaran ini. Dalam satu 
kelompok sebagian anak hanya diam 
memperhatikan dan menonton teman 
yang lain yang sudah aktif. Pelaksanaan 
1 kali proses pembelajaran yang tersedia 
telah cukup memadai karena dari hasil 
penilaian sudah mencapai target KKM 
yaitu mencapai rata-rata 72,9 dengan 
prosentase ketuntasan belajar 58,8%. 
Hasil ini masih cukup jauh melihat 
prosentase yang diinginkan adalah 
mencapai prosentase minimal 80%, maka 
dari itu peneliti melanjutkan ke siklus II.  
Deskripsi Siklus II 
1. Perencanaan II 
Perencanaan siklus II 
dilakukan mengikuti pendapat ahli 
pendidikan yaitu memperbaiki semua 
kelemahan-kelemahan pada siklus 
sebelumnya. Untuk itu perencanaan 
siklus II ini dibuat lebih matang lagi 
dibandingkan siklus I, lebih menukik 
pada kelemahan-kelemahan 
sebelumnya. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) disusun ulang 
kembali, diberi penekanan pada porsi 
bimbingan yang lebih manusiawi 
yang lebih banyak agar peserta didik 
dapat lebih meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
2. Pelaksanaan II 
Pada kegiatan ini peneliti 
menggunakan langkah-langkah 
model pembelajaran Inquiry. 
3. Observasi II 
Hasil observasi dari 
pelaksanaan siklus II menunjukan 
dari 34 siswa kelas III B semester I 
SD Negeri 13 Pemecutan, Denpasar 
Barat Tahun Pelajaran 2017/2018 
terdapat 34 siswa yang nilainya diatas 
KKM dengan prosentase ketuntasan 
belajar sebesar 100%. 
4. Refleksi II 
Hasil observasi atau 
pengamatan menghasilkan data yang 
menunjukan kemampuan peningkatan 
prestasi belajar Bahasa Indonesia 
siswa sesuai harapan. Refleksi 
kualitatif terhadap hasil pengamatan 
yang diperoleh adalah: Dari 34 siswa 
yang diteliti, ada 34 orang siswa yang 
tingkat perkemangannya melebihi 
indikator yang dituntut. Terhitung 
100% yang sudah melebihi indikator 
yang diinginkan. Jadi yang dapat 
disimpulkan adalah terjadinya 
peningkatan hasil dari kegiatan awal 
yaitu 29% siswa yang sudah sesuai 
hasil yang diharapkan pada siklus I 
meningkat menjadi 58,8% dan pada 
siklus II meningkat lagi menjadi 
100% siswa yang perkembangannya 
sudah sesuai dengan hasil yang 
diharapakan. Kesimpulan refleksi 
kualitatif adalah anak-anak sudah 
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berkembang dengan baik. Selanjutnya 
disampaikan analisis kuantitatif. 
















Gambar 03. Histogram Hasil Prestasi 
Bahasa Indonesia Siklus II 
 
Penilaian yang dapat disampaikan 
terhadap seluruh kegiatan tindakan 
Siklus II ini bahwa indikator yang 
dituntut dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi sudah 
berhasil diupayakan. Semua kekurangan 
yang ada sebelumnya sudah diperbaiki 
pada siklus ini, semua indikator yang 
dituntut untuk diselesaikan tidak ada lagi 
yang tertinggal. Hasil yang diperoleh 
pada siklus ini menunjukan bahwa 
penelitian ini tidak perlu dilanjutkan lagi 
ke siklus berikutnya. Tuntutan indikator 
keberhasilan penelitian yang 
dicanangkan 85% siswa dapat mencapai 
peningkatan ternyata sudah melebihi 
target yaitu 100% prestasi siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia sudah 
berhasil. 
Pembahasan 
Hasil yang diperoleh dari tes 
prestasi belajar dari data kegiatan awal 
yang diperoleh dengan rata-rata 68,7 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
masih sangat rendah mengingat kriteria 
ketuntasan belajar siswa untuk mata 
pelajaran ini di SD Negeri 13 Pemecutan, 
Denpasar Barat adalah 70. Dengan nilai 
yang sangat rendah seperti itu maka 
peneliti mengupayakan untuk dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran 
Inquiri. Akhirnya dengan penerapan 
model pembelajaran Inquiri yang benar 
sesuai teori yang ada, peningkatan rata-
rata prestasi belajar siswa pada siklus I 
dapat diupayakan dan mencapai 72,9 
rata-rata tersebut belum maksimal karena 
hanya 20 siswa memperoleh nilai di atas 
KKM sedangkan yang lainnya belum 
mencapai KKM. Sedangkan prosentase 
ketuntasan belajar mereka mencapai 
58,8%. Hal tersebut terjadi akibat 
penggunaan model pembelajaran Inquiri  
sudah baik namun belum maksimal dapat 
dilakukan disebabkan penerapan model 
tersebut baru dicobakan sehingga guru 
masih belum mampu melaksanakannya 
sesuai alur teori yang benar.  
Pada siklus ke II perbaikan 
prestasi belajar siswa diupayakan lebih 
maksimal dengan peneliti membuat 
perencanaan yang lebih baik, 
menggunakan alur dan teori dari model 
Inquiri dengan benar dan lebih maksimal. 
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Peneliti giat memotivasi siswa agar giat 
belajar, memberi arahan-arahan, 
menuntun mereka untuk mampu 
menguasai materi pelajaran pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia lebih 
optimal. Akhirnya dengan semua upaya 
tersebut peneliti mampu meningkatkan 
prestasi belajar siswa dengan pencapaian 
rata-rata kelas 78,7 pada siklus II dengan 
prosentase menjadi 100%. Pemaparan di 
atas serta upaya-upaya maksimal yang 
telah dilakukan tersebut menuntun pada 
suatu kesimpulan keberhasilan bahwa 
model pembelajaran Inquiri mampu 
meningkatkan prestasi belajar Bahasa 
Indonesia siswa.  
PENUTUP 
Simpulan  
Tujuan penelitian yang dilakukan 
adalah untuk meningkatkan kemampuan 
kreativitas dan daya ingat siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
kelas III B Semester I SD Negeri 13 
Pemecutan, Denpasar Barat. Dalam hal 
ini peneliti menerapkan model Inquiri 
sebagai solusi untuk memecahkan 
masalah pembelajaran yang ada di kelas 
III B Semester I SD Negeri 13 
Pemecutan, Denpasar Barat. Penerapan 
model pembelajaran Inquiri dengan 
media kartu angka untuk meningkatkan 
daya serap siswa dapat ditingkatkan 
sesuai harapan.  
Dapat disimpulkan dari paparan di 
atas membuktikan bahwa model 
pembelajaran Inquiri dapat memberi 
jawaban sesuai tujuan penelitian ini. 
Semua ini dapat dicapai karena model 
pembelajaran Inquiri sangat efektif 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
yang mengakibatkan siswa aktif, antusias 
dan dapat memahami materi yang 
diajarkan sehingga prestasi belajar 
Bahasa Indonesia. 
Saran 
Bagi guru kelas, apabila mau 
melaksanakan proses pembelajaran 
penggunaan model/metode yang telah 
diterapkan ini semestinya menjadi 
pilihan dari beberapa model/metode yang 
ada mengingat model/metode ini telah 
terbukti dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Serta mampu mencermati 
hasil penelitian ini apabila dimungkinkan 
agar diupayakan dalam penerapan 
selanjutnya. 
1. Bagi peneliti lain, walaupun 
penelitian ini sudah dapat 
membuktikan efek utama dari model 
Inquiri dalam meningkatkan prestasi 
belajar, sudah pasti dalam penelitian 
ini masih ada hal-hal yang belum 
sempurna dilakukan, oleh karenanya 
disarankan kepada peneliti lain yang 
berminat meneliti topik yang sama 
untuk meneliti bagian-bagian yang 
tidak sempat diteliti agar dapat 
diteruskan untuk peningkatan mutu 
pendidikan. 
2. Bagi pengembang pendidikan, 
selanjutnya untuk adanya penguatan-
penguatan, diharapkan bagi peneliti 
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lain untuk melakukan penelitian 
lanjutan guna memverifikasi data 
hasil penelitian ini, memberikan kritik 
dan saran serta perbaikan. 
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